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ABSTRAK 

 

PERUBAHAN TRADISI ISLAM WETU TELU DI MASYARAKAT 

KECAMATAN NARMADA KABUPATEN LOMBOK BARAT TAHUN  

1998-2022 M 

 

Islam Wetu Telu adalah sebuah tradisi yang berada di Lombok dan 

dilaksanakan oleh sebagian masyarakat Sasak. Penganut tradisi ini masih sangat 

percaya terhadap ketuhanan animistik leluhur maupun benda-benda. Adapun, Islam 

Waktu Lima adalah orang muslim sasak yang mengikuti ajaran syari’at secara lebih 

utuh dan konsisten sebagaimana diajarkan oleh Al-Qur’an dan Hadis. 

Perkembangan teknologi informasi di era modern ini semakin pesat di dalam 

kehidupan masyarakat. Internet adalah salah satu media dari teknologi informasi 

tersebut yang memiliki perkembangan tercepat dari teknologi-teknologi lainnya. 

Hal tersebut, yang menjadi perhatian penulis pada dampak media sosial terhadap 

perubahan perilaku keagamaan terutama pada masyarakat Wetu Telu di daerah 

Narmada, Lombok Barat tahun 1998-2022 M.  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian yang bersifat deskriptif-kualitatif 

melalui wawancara. Pendekatan yang digunakan yaitu antropologi agama, yang 

mempelajari fenomena kebudayaan, tingkah laku manusia yang menekankan pada 

aspek-aspek religiusitas. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian 

sejarah yang terdiri dari heuristik (pengumpulan sumber), verifikasi (kritik 

sumber), interpretasi (analisis data) dan historiografi (penulisan sejarah).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: pertama, dalam struktur sosial, 

masyarakat Lombok Barat mengenal stratifikasi sosial yang menunjukkan posisi 

seseorang dalam dominasi politik, tradisi dan keagamaan. Kedua, Islam Wetu Telu 

adalah kepercayaan sinkretik hasil silang ajaran Islam dengan Hindu dan unsur 

Animisme yang menghasilkan kebudayaan baru yang tetap mempertahankan nilai-

nilai keislaman. Ketiga, tradisi Wetu Telu telah mengalami perubahan-perubahan 

yang disebabkan oleh perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan cara 

pandang masyarakat. 

 

Kata Kunci: Perubahan,  Komunitas Wetu Telu, Sosial Keagamaan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Agama Islam memiliki pengaruh yang sangat besar bagi perubahan pola dan 

sistem kehidupan masyarakat Lombok pada zamannya. Agama Islam masuk di 

pulau Lombok abad ke-17 M. Salah satu perubahan tersebut adalah banyak 

pemeluk agama Hindu yang masuk Islam. Agama Hindu merupakan agama lama 

masyarakat Lombok sebelum datangnya Islam. Proses beralihnya pemeluk agama 

Hindu ke agama Islam tentunya melewati proses yang panjang. Peralihan proses 

tersebut melahirkan sebuah komunitas Islam yang bernama “Wetu Telu”.  

Komunitas tersebut merupakan suatu aliran Islam khas Lombok dan tidak pernah 

ditemukan ditempat lain. 

Islam Wetu Telu adalah sistem kepercayaan sinkretik hasil silang ajaran Islam 

dengan Hindu atau animisme1. Kepercayaan sinkretik “Islam Wetu Telu” adalah 

hasil saling-silang ajaran Islam dengan Hindu dan unsur Animisme. Hal ini dapat 

dilihat dari berbagai bukti yang ada disana seperti terdapat pada sejumlah lontar 

yang ada di Lombok. Misalnya, di antara Lontar tersebut ada yang di mulai dengan 

lafal Bismillah selanjutnya diikuti dengan bacaan yang berdasar filsafat Hindu dan 

Budha.2 Selaras dengan penjelasan Vogellaesang yang menjelaskan bahwa Islam 

Wetu Telu adalah Agama Majapahit (Hindu dan Budha) yang sudah dibungkus 

                                                 
1Animisme adalah kepercayaan kepada roh yang mendiami semua benda (pohon, batu, 

sungai, gunung, dan sebagainya). 
2 Suhailid, dkk. Paham Aliran Dan Gerakan Keagamaan, (Jakarta: Pasca Sarjana, 2014) hlm. 

5-6 
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dengan Ajaran Islam.3 Selain itu, hasil saling silang tidak hanya di ranah keagamaan 

saja, tetapi juga dalam berbagai tradisi salah satunya adalah tata cara berpakaian 

dan berbahasa yang masih eksis hingga saat ini. 

Pada abad 17M, kekuasaan Sasak di bagian barat khususnya di bagian 

Lombok Barat mengalami penyusutan karena kekuasaan Bali. Kekuasaan Bali yang 

berada di Lombok Barat telah berdiri sejak permulaan abad ke 17M dan tidak 

terdapat benturan budaya. Hal ini dikarenakan hubungan antara penguasa Bali dan 

orang Sasak berlangsung baik. Dimana kaum tani Sasak penganut Islam Wetu Telu, 

turut mengambil bagian dalam ucapara-upacara keagamaan Hindu Bali dan 

sembahyang di tempat yang sama. Maka dengan hal tersebut membuat hubungan 

antar kedua etnis tersebut tidak saling bertentangan dalam hal ritus agama dan 

kebudayaan.4 

Penganut Islam Wetu Telu biasanya menempati tempat-tempat terpencil di 

pedesaan, lereng-lereng gunung, di sekitar rimbunan hutan yang lebat atau di tepian 

aliran sungai. Hal ini selaras dengan kepercayaan mereka yang bercorak animis dan 

dinamisme. Kehidupan mereka sehari-hari adalah bertani, berkebun dan sedikit di 

antara mereka yang menjadi peternak dan pengrajin. Umumnya, penganut Islam 

Wetu Telu tergolong masyarakat yang masih murni dan belum terpolarisasi dengan 

ide-ide globalisasi maupun modernisasi. Budaya mereka masih asli, belum 

terjamah kontemporer, termasuk masyarakat yang masih suci batin dan 

perbuatannya, yang akan selalu berbuat baik menurut adat istiadat nenek moyang 

                                                 
3Tawalinuddin Haris, Masuknya dan Berkembangnya Agama Islam di Lombok: Buletin 

Kajian Data Arkeologis dan Sejarah, Kajian, No: 01/Th.1/Feb-Maret/2002. Selong, Lombok 

Timur.hlm. 52-55. 
4Sudirman, Studi Sejarah Dan Budaya Lombok (Mataram: Pusakanda, 2008). Hlm. 52-53. 
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dan leluhur mereka seperti: tidak suka mencuri, berbohong dan berbagai macam 

perbuatan yang merugikan orang lain. Mereka rata-rata menjalani kehidupan lurus, 

jujur, patuh kepada orang tua dan pemimpin mereka, menghargai orang lain serta 

menghormati orang yang lebih tua. Berusaha menjaga persahabatan dan memiliki 

kebutuhan yang sangat minim, serta punya rasa tanggung jawab terhadap keluarga, 

kerabat dan tetangganya.5 

Kelompok Islam Wetu Telu yang basis sosial kulturalnya lebih terbuka dan 

lebih terjangkau dengan fasilitas-fasilitas umum, pada umumnya lebih mudah 

terpolarisasi oleh proses Islamimisasi kedalam pelakasanan syari’at Islam yang 

sempurna (kaffah). Kelompok ini mulai membuka diri untuk belajar menerima dan 

melaksanakan Islam secara sempurna. Di tengah pergeseran yang berjalan pasif dan 

menimbulkan konflik dapat dipahami karena komunitas ini tidak dapat dipaksakan 

untuk memeluk Islam secara sempurna. Komunitas Islam Wetu Telu yang dapat 

menerima ide-ide modern dan berfikir terbuka adalah mereka yang saat ini sedang 

dalam masa transisi. Perubahan sosial kultural dan etika pelaksanan syari’at agama 

Islam yang kontras dengan sebelumya memberikan jawaban bahwa pada komunitas 

ini mengalami peralihan dekade, perpindahan zaman dan keyakinan. Membuka 

lapangan kerja baru, bersosialisasi dan berkomunikasi dengan masyarakat pada 

umumnya, mengabaikan perihal yang irasional dan bergerak menata hidup lebih 

rasional. 

                                                 
5Sri Hariyati, “Dinamika Transisi Komunitas Wetu Telu Dalam Keyakinan Pelaksanaan 

Syari’at,” (Jurnal Jatiswara, Vol. 34. No. 2 Juli 2019). Hlm. 102 
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Di sisi lain, Perkembangan teknologi informasi di era-modern ini semakin 

pesat di dalam kehidupan masyarakat. Internet adalah salah satu media dari 

teknologi informasi tersebut yang memiliki perkembangan tercepat dari teknologi-

teknologi lainnya. Perkembangan tersebut memberikan dampak positif dan negatif 

yang dapat mempengaruhi kehidupan manusia termasuk di dalamnya kehidupan 

beragama.6 Selaras dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, segala 

bentuk aktivitas masyarakat saat ini tidak dapat lepas dari media sosial. Media 

sosial tersebut sangat melekat pada masyarakat baik digunakan untuk menunjang 

pembelajaran, bersosialisasi, dan berkomunikasi maupun dalam rangka mencari 

identitas diri atau hanya sekedar hiburan melepas penat dari padatnya aktivitas. Hal 

tersebut, yang menjadi perhatian penulis pada dampak media sosial terhadap 

perubahan sosial pada masyarakat Islam Wetu Telu di kecamatan Narmada 

Kabupaten Lombok Barat. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik melakukan penelitian tentang 

kaitan lembaga sosial setempat dan media sosial dalam perubahan tradisi 

masyarakat Islam Wetu Telu, dengan demikian pernyataan-permasalahan pada 

penelitian ini adalah: munculnya tradisi keagamaan masyarakat Islam Wetu Telu, 

mekanisme perubahan tradisi keagamaan masyarakat Islam Wetu Telu, serta faktor-

faktor yang mendorong terjadinya perubahan tradisi keagamaan tersebut.  

 

                                                 
6Abidin, Jaenal dan Ilham Fahmi. "Media Sosial dalam Mempengaruhi perilaku 

Keberagamaan Siswa dan solusinya melalui Pendidikan Agama Islam." (Wahana Karya Ilmiah 

Pendidikan 3.01.2019). hlm. 1 
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B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Penelitian ini membahas Perubahan Tradisi Islam Wetu Telu di Narmada 

Lombok Barat. Peneliti mengambil lokasi daerah Narmada sebagai objek kajian 

karena daerah tersebut pernah menjadi tempat berkembangnya penganut Islam 

Wetu Telu. Selain itu Narmada adalah wilayah berkembang seni-modern yang telah 

meninggalkan tradisi Islam Wetu Telu, namun sebagian masih ada yang 

menjalankan tradisi-tradisi Islam Wetu Telu. Kemudian untuk mendapatkan hasil 

yang komprehensif sesuai dengan tujuan penelitian ini, maka peneliti membatasi 

kajian perubahan tradisi antara tahun 1998 – 2022. Maka dirumuskan 

permasalahan-permasalahan yang akan dikaji adalah: 

1. Bagaimana kondisi sosial keagamaan masyarakat Narmada? 

2. Bagaimana latar belakang munculnya tradisi Islam Wetu Telu? 

3. Bagaimana perubahan dan perkembangan tradisi Islam Wetu Telu? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitan 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah : 

1. Menggambarkan kondisi sosial dan keagamaan masyarakat Narmada, 

Lombok Barat. 

2. Menjelaskan latar belakang munculnya praktik keagamaan masyarakat 

Islam melalui tradisi Islam Wetu Telu. 

3. Menjelaskan proses perubahan dan perkembangan tradisi Islam Wetu Telu 

di Narmada Lombok. 
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Selain tujuan yang ingin dicapai, manfaat atau kegunaan yang bisa dicapai 

dalam penelitian ini, antara lain: 

1. Dapat dijadikan sebagai acuan untuk memahami sejarah Islam Wetu Telu. 

2. Membuka wawasan keilmuan dan khazanah pengetahuan tentang 

perubahan tradisi dan sosial keagamaan masyarakat Islam Wetu Telu di 

Narmada Lombok Barat. 

3. Sebagai bahan pertimbangan dan perbandingan serta rujukan atau 

referensi untuk penelitian yang serupa. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Perubahan tradisi keagamaan masyarakat Islam Wetu Telu karena adanya 

organisasi sosial masyarakat dan media sosial menjadi tema dalam penelitian ini, 

berikut beberapa artikel atau karya tulis yang menjadi acuan pustaka dalam 

penelitian ini, diantaranya: 

Pertama, Basarudin dalam artikel yang berjudul “Sejarah Perkembangan 

Islam di Pulau Lombok Pada Abad ke – 17 “.7 Artikel tersebut termuat dalam 

Journal Sangkep Kajian Sosial Keagamaan pada tahun 2018. Pada Tulisan tersebut 

dijelaskan munculnya aliran Islam Wetu Telu di Lombok yang dianggap 

dipengaruhi oleh ajaran nenek moyang dan Hindu-budha, dalam artikel tersebut 

juga menjelaskan bahwa penganut Islam Wetu Telu sangat terkait erat dengan 

                                                 
7 Basarudin. Sejarah Perkembangan Islam di Pulau Lombok pada Abad Ke-

17. (SANGKéP: Jurnal Kajian SosialKeagamaan,2(1)2019), hlm. 25. 
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leluhur, dan mempercayai bahwa benda-benda memiliki kekuatan yang berasal dari 

Allah Tuhan Yang Maha Esa.  

Kedua, Artikel yang berjudul “Islam Wetu Telu di Bayan Lombok: Dialektika 

Islam dan budaya Lokal” karya Muhammad Arifin Zuhdi8. Artikel ilmiah ini 

menjelaskan mengenai Islam Wetu Telu merupakan kolaborasi dari sebuah tradisi, 

budaya, dan nilai agama dari para pendatang yang merupakan penduduk asli di 

masa lalu. Sudut pandang lain menyatakan bahwa agama Wetu Telu merupakan 

sebuah ketidak lengkapan proses Islamisasi terhadap agama Waktu Lima yang 

belakangan ini dipertimbangkan sebagai Islam yang suci dan benar oleh sebagian 

besar Muslim di Lombok, dalam artikel tersebut juga menjelaskan tradisi dan sosial 

keagamaan masyarakat Islam Wetu Telu yang dalam pelaksanaannya masih bersifat 

sinkretik. 

Ketiga, pada Disertasi yang berjudul “Nahdatul Wathan dan Perubahan 

Keagamaan masyarakat Wetu Telu di Narmada Lombok Barat.”9 Desertasi tersebut 

ditulis oleh Baharudin untuk program Pascasarjana Unversitas Hasanudin Makasar. 

Tulisan ini memiliki kesamaan dengan kajian yang akan ditulis oleh peneliti dalam 

hal pengaruh Lembaga Sosial dalam merubah sosial keagamaan dan tradisi 

Komunitas Islam Wetu Telu. Namun, terdapat perbedaan dalam fokus pembahasan, 

di antaranya, Baharudin memfokuskan pada kejian perubahan sosial keagamaan, 

penyelesaian konflik antara Islam Wetu Telu dan Islam Waktu Lima sebagai peran 

lembaga sosial Nahdatul Wathan. Ia juga menambahkan langkah-langkah yang 

                                                 
8 Muhammad Arifin Zuhdi. Islam Wetu Telu di Bayan Lombok: Dialektika Islam dan budaya 

Lokal (Akademika Jurnal Pemikiran Islam, S.l.], v. 17, n. 2, p. 197-218, oct. 2012.), hlm. 1. 
9 Baharuddin. Nahdatul Wathan dan Perubahan Keagamaan masyarakat Wetu Telu di 

Narmada Lombok Barat, (UIN HASANUDDIN MAKASAR,2006), hlm. 1. 
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ditempuh Nahdatul Wathan untuk merubah sosial keagamaan komunitas Islam 

Wetu Telu. 

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan siginifikan 

antara penelitian-penelitian tersebut dengan penelitian yang akan peneliti lakukan. 

Berbicara objek, secara umum terdapat kesamaan dengan Disertasi yang berjudul 

“Nahdatul Wathan dan Perubahan Keagamaan masyarakat Wetu Telu di Narmada 

Lombok Barat.”10  Ditulis oleh Baharudin untuk program Pascasarjana Unversitas 

Hasanudin Makasar.  Namun, pada penelitian tersebut memfokuskan pada kajian 

perubahan sosial keagamaan, Nahdatul Wathan dalam merubah tradisi Islam Wetu 

Telu ke dalam Islam syari’at. Sementara penelitian yang akan dilakukan ini 

menguraikan faktor-faktor yang menyebabkab berubahnya tradisi Islam Wetu Telu 

di wilayah Narmada. 

 

E. Landasan Teori 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian yang bersifat deskriptif-kualitatif 

melalui wawancara langsung kepada tokoh adat dan tokoh agama, pemuda dan 

pelaku tradisi di Narmada. Hasil dari penelitian ini digambarkan secara deskriptif 

mengenai objek yang diteliti, dampak dari kegiatan atau tindakan organisasi sosial 

terhadap tradisi keagamaan komunitas Islam Wetu Telu, menjelaskan makna 

filosofis dan perubahan tradisi sebagai media pendidikan karakter pada masyarakat 

Narmada. Pendekatan yang digunakan yaitu antropologi agama, yang mempelajari 

                                                 
10 Ibid, Baharuddin. Nahdatul Wathan dan Perubahan Keagamaan masyarakat Wetu Telu di 

Narmada Lombok Barat, (UIN HASANUDDIN MAKASAR,2006), hlm. 1. 
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fenomena kebudayaan, tingkah laku manusia yang menekankan pada aspek-aspek 

religiusitas.  

Teori yang digunakan untuk memahami relevansi antara tradisi Islam Wetu 

Telu dengan pendidikan karakter yaitu teori perubahan sosial yang diungkapkan 

oleh William F. Ogburn. Menurutnya, perubahan sosial adalah perubahan yang 

mencakup unsur-unsur kebudayaan baik material maupun immaterial yang 

menekankan adanya pengaruh besar dari unsur-unsur kebudayaan material terhadap 

unsur-unsur immaterial.11 Perubahan sosial yang dimaksudkan mencakup nilai-

nilai, sikap, pola pikir dan perilaku kelompok-kelompok dalam masyarakat. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode penelitian sejarah. Metode sejarah yaitu 

cara, jalan atau petunjuk dalam melakukan penyelidikan terhadap suatu subjek 

untuk menemukan fakta-fakta guna menghasilkan produk baru, memecahkan suatu 

masalah serta menolak atau memperkuat masalah.12 

Pada tahap ini, peniliti akan menuliskan tentang perubahan tradisi keagamaan 

komunitas Islam Wetu  Telu akibat tindakan organisasi sosial keagamaan setempat 

dan interaksi komunitas Islam Wetu Telu dengan sosial media. Konsep yang 

digunakan, antara lain: Pertama, Komunitas Islam Wetu Telu. Menurut 

Tawalinuddin13 adalah sistem kepercayaan sinkretik hasil saling silang ajaran 

islam, dengan agama Hindu. Islam Wetu Telu memiliki makna yang berarti tiga 

hukum. Adapun hukum yang ketiga itu yang di maksud adalah adat, Agama, 

                                                 
11 Nur Indah Ariyani dan Oki Hadi Nurcahyo, Digitalisasi Pasar Tradisional : Perspektif 

Teori Perubahan Sosial, (Jurnal Analisa Sosiologi, Vol. 3, No. 1, April 2014), hlm. 1-12. 
12 Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta, Ombak, 2011), hlm. 

103. 
13 Tawalinuddin Haris, Masuknya dan Berkembangnya Agama Islam di Lombok, hlm. 9-10 
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pemerintahan. Semua makhluk hidup muncul (metu) melalui tiga jenis sistem yaitu 

mentiuq (berkembang biak dari benih) seperti tumbuhan, menteluq (Bertelur) 

seperti ungas, dan menganak (melahirkan) seperti manusia.  

Pengakuan terhadap tuhan, Adam dan Hawa. Keharusan semua makhluk 

hidup melalui tiga tahap rangkaian siklus yaitu menganak (melahirkan), urip 

(hidup), dan mate (meninggal dunia) kepercayaan masyarakat terhadap Al-Qur’an, 

Hadist, Ijma’ para ulama kenyataan hidup yang tidak pernah terlepas dari hari, 

bulan, dan tahun pemaknaan tersebut berpangkal pada tiga buah konsepsi tentang 

hubungan manusia dengan tuhan, alam, dan sesama manusia (masyarakat). 

Komunitas Islam Wetu Telu mempercayai Allah Yang Maha Esa dan tidak ada 

alasan untuk menduakan-Nya, begitu pula keyakinan terhadap nabi Muhammad 

SAW. sebagai utusan Allah. Pada prinsipnya komunitas Islam Wetu Telu memiliki 

tradisi keagamaan yang terbagi dalam: penghormatan kepada leluhur, perayaan 

hari-hari besar, upacara peralihan individual, dan upacara siklus tanam.  

Untuk penghormatan terhadap leluhur yang terdahulu mereka 

memperlakukannya secara berlebih dan menganggap kuburannya sebagai makam 

keramat. Perayaan hari-hari besar Islam dilaksankan secara rutin oleh masyarakat 

Islam Wetu Telu. Perayaan hari besar Islam dilakukan untuk kembali mengenang 

dan mengambil nilai-nilai yang positif dalam mengarungi hidup dan kehidupan 

manusia. Upacara peralihan individual dilaksanakan sebagai wujud rasa syukur dan 

berharap akan menemukan perjalanan hidup yang lebih baik. Perjalanan hidup yang 

dimaksudkan adalah perjalanan ketika hidup di dunia maupun kehidupan di hari 

kemudian. Upacara siklus tanam ditujukan untuk aplikasi masyarakat Islam Wetu 
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Telu dalam pengelolaan sumber daya alam.14 Kedua, Teori Sistem Terbuka 

Keagamaan Scherer, adalah suatu kelompok keagamaan sebagaimana kelompok 

lain, tidak kebal terhadap pengaruh dunia luar, karena kelompok selalu 

berhubungan dengan lingkungan tempat ia berada. Kelompok keagamaan adalah 

"terbuka" dalam pengertian bahwa institusi sosial, struktur politik, ekonomi dan 

beberapa kelompok sosial yang lain dapat mempengaruhinya. Kelompok 

keagamaan tidak tertutup, tidak memiliki pelindung yang tidak dapat mempengruhi 

luar. Kelompok keagamaan dengan sendirinya akan berintraksi, baik dengan 

sebagian maupun keseluruhan aspek kelompok sosial di luar dirinya. 15 

Kelompok keagamaan berada dalam suatu sistem yang terbuka yang memiliki 

dinamika internal dan pengaruh-pengaruh eksternal yang memungkinkannya 

lahirnya suatu perubahan dan adaptasi dalam menghadapi pilihan yang saling 

bersaing dan dilema-lema. Jadi bukanlah kelompok yang semata-mata dikehendaki 

dan dibentuk oleh lingkungannya, sehingga tidak memiliki kemandirian (self-

determining). Terjadinya intraksi secara terus menerus antara faktor internal dan 

eksternal kelompok keagamaan. Bagaimanapun agama merupakan suatu fenomena 

kelompok yang secara nyata memiliki prinsip-prinsip dan aturan-aturan tentang 

kehidupan dan cara beradaptasi.16 

Ketiga, Social Actions Theory dengan The Degree of Rasionality-nya 

(Weber), digunakan untuk menganalisis atau menjelaskan tipe-tipe rasinalitas 

                                                 
14 Sudirman, dkk., Studi Sejarah dan Budaya Lombok, (Mataram: PUSAKAN, 1999), hlm. 

59-62 
15 Ross Scherer, American Denominational Organization, (California: William Carey 

Library, 1998), hlm. 10 
16 Ibid., hlm. 67. 
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tindakan sesuai dengan pertimbangan faktor-faktor tertentu yang mendasarinya. 

Sehingga terjadinya tindakan perubahan sosial keagamaan dan tradisi seperti yang 

dilakukan masyarakat Islam Wetu Telu di Narmada.17 

 

F. Metode Penelitian 

Seperti karya-karya sejarah lainnya, metode yang digunakan dalam 

menyusun penelitian ini adalah  melalui 4 tahapan, yaitu : 

1. Heuristik 

Heuristik adalah kegiatan atau keterampilan mencari, menemukan, 

mengumpulkan, mengolah dan mengelola, serta mengidentifikasi sumber. 

Penelusuran sumber menggunakan dua metode yaitu penelitian pustaka 

(library research) dan wawancara (interview). Library research dilakukan di 

perpustakaan daerah Kota Mataram, penelusuran di internet dan wawancara 

langsung. Interview dilakukan dengan mewancarai tokoh adat, agama, dan 

dosen kebudayaan Narmada. 

2. Verifikasi 

Sumber yang telah dicari dan dikumpulkan kemudian diidentifikasi dan 

dikritisi sehingga memperoleh sumber berupa sumber tertulis yang bersifat 

primer dan sekunder. Inilah tahapan kedua dalam penelitian sejarah, yaitu 

Verifikasi. Hasil yang dilakukan selama tahap verifikasi terdiri atas Sumber 

primer berupa buku-buku seperti buku “Studi Sejararah dan Budaya 

                                                 
17Max Weber, The Theory of Social and The Spirit of Capitalism, Translate by Talcott 

Parsons, (Glancoe: Free Press, 1947), hlm. 80. 
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Lombok”, jurnal seperti Historical Education: Jurnal Penelitian dan 

Pendidikan Sejarah, Jurnal of Islamc Education Policy, dan jurnal lain yang 

membahas tentang sosial keagamaan dan tradisi Islam Wetu Telu. Wawancara 

dilakukan pada tokoh-tokoh adat di Narmada, tokoh agama, guru dan dosen 

kebudayaan di Narmada. 

3. Interpretasi 

Tahap ketiga, Interpretasi. Pada tahap ini menggunakan analisis dan 

sintesis. Peneliti kemudian menggabungkan fakta dan teori kemudian 

dianalisis untuk menghasilkan kesimpulan pribadi (personal conclusion). 

Interpretasi dapat diartikan sebagai kegiatan menafsirkan sumber-sumber 

yang telah diverifikasi. Kegiatan itu memuat tindakan mengartikan, 

menjelaskan, dan menelusuri hubungan satu sama lain. 18 

4. Historiografi 

Setelah analisis sumber yang menghasilkan konstruksi pemikiran dan 

pembahasan, tahapan terakhir dari rangkaian panjang penelitian sejarah yaitu 

historiografi. Historiografi merupakan pemaparan atau pelaporan hasil 

penelitian sejarah yang telah dilakukan. Pada tahap Historiografi ini, peneliti 

menuliskan gambaran umum tentang wilayah Narmada, Komunitas Islam 

Wetu Telu dan lembaga sosial keagamaan yang berinteraksi merubah tradisi 

sosial keagamaan komunitas Islam Wetu Telu. 

 

                                                 
18 kelaspintar.id/blog/tips-pintar/kelas-10/interpretasi-dalam-penelitian-sejarah-18497, 

diakses pada tanggal 20 Oktober 2022. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Agar pembahasan menjadi sistematis, kronologis dan mudah dipahami, 

peneliti membagi tulisan ini dalam 6 bab.  

Bab I merupakan Pendahuluan yang terdiri atas latar belakang masalah, 

batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, 

landasan teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Uraian ini 

merupakan framework (kerangka kerja) yang memberikan gambaran umum 

keseluruhan pembahasan serta menjadi landasan pemikiran untuk pembahasan atau 

bab-bab selanjutnya.  

Bab II memuat gambaran umum tentang Wilayah Narmada, Kabupaten 

Lombok Barat, Nusa Tengara Barat. Bab ini akan memfokuskan pada bagaimana 

kondisi geografis, sosial, pendidikan dan keagamaan di wilayah Kabupaten 

Lombok Barat secara umum dan wilayah Narmada secara khusus.  

Bab III akan menjelaskan secara terperinci tentang komunitas Islam Wetu 

Telu. Pada bab ini, peneliti memfokuskan pada komunitas Islam Wetu Telu  berupa 

definisi, sejarah singkat, sosial keagamaan dan tradisi. Pembahasan di lanjutkan 

dengan uraian tentang sejarah masuknya Islam di Lombok, sejarah kemunculan 

tradisi Wetu Telu, tradisi Islam Wetu Telu kepercayaan dan ritual keagamaan tradisi 

Islam Wetu Telu. 

Bab IV membahas tentang perubahan sosial keagamaan dan tradisi 

masyarakat Islam Wetu Telu akibat adanya tindakan lembaga sosial keagamaan 

setempat dan interaksi masyarakat Islam Wetu Telu dengan sosial media. Pada bab 

ini juga membahas tentang perubahan tradisi Islam Wetu telu, arti penting tradisi 
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Islam Wetu Telu bagi masyarakat Narmada, proses pewarisan dan pelestarian tradisi 

Islam Wetu telu. 

Bab V terdiri atas (1) kesimpulan yang merupakan closing statement dari 

rangkaian panjang pembahasan, penyederhanaan atas keseluruhan pembahasan, 

atau jawaban atas rumusan masalah. (2) saran baik praktis maupun teoritis yang 

mampu menunjang perkembangan penelitian selanjutnya.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah di uraikan pada bab-bab 

sebelumnya, sedikitnya ada tiga poin penting yang bias diambil, yaitu: 

Pertama, Pertama, Lombok Barat merupakan salah satu dari enam kabupaten 

yang berada di bawah provinsi Nusa Tengara Barat. Sebagai wilayah agraris, 

sebagian besar penduduk Narmada bekerja pada sektor pertanian. Dalam kehidupan 

sosial masyarakat Lombok Barat mengenal adanya stratifikasi sosial yang 

menunjukan posisi sosial seseorang. Strata sosial tertinggi dalam masyarakat Sasak 

adalah Tuan Guru yang tidak hanya menjadi simbol agama  semata, akantetapi juga 

menjadi pemimpin politik, dan seseorang yang dapat mengaktualisasi nilai-nilai 

tradisi. 

Kedua, Masuknya agama Islam di pulau Lombok pada abad 17M membawa 

perubahan besar dalam pola dan sistem kehidupan masyarakat pada waktu itu. Hal 

tersebut membuat pemeluk agama lama ada di Lombok yaitu agama Hindu mulai 

ditinggalkan. Proses beralihnya pemeluk agama Hindu ke agama Islam tidak mulus 

begitu saja, melainkan melewati proses yang panjang. Dari proses peralihan 

tersebut lahirlah komunitas Islam Wetu Telu yang merupakan suatu aliran Islam 

yang khas di Lombok dan tidak pernah ditemukan ditempat lain. Islam Wetu Telu 

adalah sistem kepercayaan sinkretik hasil silang ajaran Islam dengan Hindu dan 

animisme dan Dinamisme. Hasil saling silang ajaran Islam dengan Hindu dan unsur 

Animisme yang tampak pada sejumlah lontar yang ada di Lombok. Misalnya di 
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antara Lontar tersebut ada yang di mulai dengan lafal Bismillah selanjutnya diikuti 

dengan bacaan yang berdasar filsafat Hindu dan Budha. 

Ketiga, Tradisi Islam Wetu Telu Telah mengalami perubahan dalam 

masyarakat Lombok secara signifikan yang terlihat dari pemahaman dan tata cara. 

Perubahan tradisi disebabkan oleh tiga faktor, yaitu: perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, faktor kependudukan, serta faktor ekologi dan 

lingkungan hidup. Berbeda dengan sekarang, masyarakat Narmada sudah 

menjadikan Islam sebagai anutannya. Masyarakat Islam Narmada telah 

menjalankan shalat lima kali sehari semalam, berpuasa selama bulan Ramadhan, 

zakat fitrah tidak lagi diserahkan kepada para Kyai atau penghulu, melainkan 

kepada orang yang memang berhak menerimanya (mustahiq) seperti fakir dan 

miskin. Cara berpakaian juga sudah mulai berubah, salah satunya adalah 

masyarakat tidak lagi menggunakan baju adat yang benar ketika mereka menghadiri 

perayaan hari-hari besar. Selain itu, perubahan juga terjadi dalam hal acara 

pernikahan, dimana masyarakat dahulu memiliki tradisi kesenian Gendang Balek 

yang sudah mulai ditinggalkan dan beralih pada orkes jalanan. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang di paparkan di atas, maka peneliti 

menyampaikan saran-saran yang diharapkan agar peneliti selanjutnya mampu 

memberikan sudut pandang yang berbeda, sebagai berikut: 

Pertama kepada Pemerintahan Daerah Kabupaten Lombok Barat agar terus 

menghidupkan tradisi melalui kegiatan-kegiatan kebudayaan. Bekerja sama dengan 

Dinas pendidikan dan kebudayaan, pemerintahan diharapkan mampu membuat dan 
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menerapkan kuriulum pendidikan karakter melalui penerapan nilai-nilai tradisi di 

sekolah-sekolah. 

Kedua untuk anak dan orang tua agar tetap menjadi media yang baik dalam 

proses pewarisan dan persebaran nilai-niali tradisi. Peneliti menyadari bahwa 

langkah terbaik dalam merawat dan melestarikan tradisi adalah dengan optimalisasi 

nilai-nilai tradisi pada ranah keluarga. 

Ketiga untuk peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian terkait 

tradisi Islam Wetu Telu, peneliti menyarankan agar menganalisis terkait 

pemahaman masyarakat terhadap tradisi Islam Wetu Telu secara komprehensif. 

Maksudnya, peneliti selanjutnya diharapkan mampu membahas tentang tradisi 

Islam Wetu Telu dari sudut kuantitatif dengan menganalisi pengaruh tradisi 

terhadap tingkat pemahaman dan perbaikan karakter masyarakat Narmada. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Narasumber Penelitian 

No. Nama Umur Keterangan 

1. Amak Ari Azim 65 Tahun Sebagai Pengulu Adat 

Masyarakat Wetu Telu 

2. Raden Gedarit 75 Tahun Sebagai Pemangku Adat 

Masyarakat Wetu telu 

3. Mamiq Denta 50 Tahun  Sebagai Tokoh Sejarawan dan 

Budayawan 

4. Raden Rian 22 Tahun Sebagai Tokoh Pemuda adat 

Masyarakat Adat Wetu Telu 

5. Raden Ari 22 Tahun Sebagai Tokoh Pemuda 

Masyarakat Adat Wetu Telu 
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Lampiran 2. Dokumentasi Wawancara Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

   

Gambar 2. Wawancara dengan Amak Ari Azim 26 Mei 2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Wawancara dengan Raden Gedarit pada tanggal 27 Mei 2022 
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Gambar 4. Wawancara dengan Mamiq Denta (Sejarawan Dan Budayawan) Pada 

Tanggal 20 Januari 2022 

 

 

     

 

 

 

 

  

 

Gambar 5. Wawancara Dengan Raden Rian  (Tokoh Pemuda Tradisi Wetu Telu) 

Tanggal 28 Mei 
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Lampiran 3. Gambar Terkait Tradisi Mbung Tengak 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Pelaksanaan Tradisi Siklus Tanam (Tradisi ini bertujuan untuk rasa 

syukur atas Hasil panennya Berlimpah). 
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